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Small Micro Enterprises (SMEs) are one of the priorities for economic
development in Indonesia because they are proven to be able to absorb
labor and contribute to a large GDP amid the downturn due to the
COVID-19 pandemic. The number of batik SMEs in Yogyakarta is
increasing from year to year so business actors are required to think
creatively and innovatively to face business competition and dynamic
market conditions. The results showed that organizational culture
variables had a positive and significant effect on the performance
of batik MSEs in Yogyakarta. While the entrepreneurial orientation
variables and internal factor variables have no effect on the
performance of batik MSEs in Yogyakarta. This shows that the courage
to take risks described in the entrepreneurial orientation and internal
factors has not affected the performance of MSE Batik in Yogyakarta.

SARI PATI

Usaha Mikro Kecil (UMK) merupakan salah satu prioritas
pembangunan ekonomi di Indonesia karena terbukti mampu
menyerap tenaga kerja dan menyumbang PDB yang besar di
tengah keterpurukan akibat pandemi covid 19. Jumlah UMK batik
di Yogyakarta semakin meningkat dari tahun ke tahun sehingga
pelaku usaha dituntut untuk berpikir kreatif dan inovatif untuk
menghadapi persaingan usaha dan kondisi pasar yang dinamis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMK batik
di Yogyakarta. Sementara variable orientasi kewirausahaan dan
variable faktor internal tidak berpengaruh terhadap kinerja UMK
batik di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa keberanian
mengambil resiko yang dijelaskan pada variable orientasi
kewirausahaan dan faktor internal belum mempengaruhi kinerja
UMK Batik di Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

Pengembangan Usaha Mikro dan Kecil
(UMK) di Indonesia merupakan salah satu
prioritas dalam pembangunan ekonomi
nasional. Hal ini selain karena usaha tersebut
merupakan tulang punggung sistem ekonomi
kerakyatan yang tidak hanya ditujukan
untuk mengurangi masalah kesenjangan
antar golongan pendapatan dan antar pelaku
usaha, ataupun pengentasan kemiskinan
dan penyerapan tenaga kerja. Lebih dari itu,
pengembangannya mampu memperluas basis
ekonomi dan dapat memberikan konstribusi
yang
perubahan struktural, yaitu meningkatnya

signifikan dalam mempercepat

perekonomian daerah dan ketahanan
ekonomi nasional.

Perkembangan dunia usaha sekarang
ini ditandai dengan semakin banyaknya
pelaku usaha dalam berbagai bidang yang
membentuk semakin tajamnya persaingan, hal
itu dapat dirasakan pada usaha mikro kecil dan
menengah pada bidang bisnis yang melibatkan
para pelaku bisnis agar dapat bersaing di
tengah lingkungan bisnis yang dinamis
dalam hal menarik minat konsumen ditengah
persaingan untuk dapat menjaga kelangsungan
hidup usaha sehingga dapat bersaing, untuk
itu diperlukan adanya evaluasi kembali apa
yang menjadi bagian kelemahannya dan
apa yang perlu ditambahkan sehingga dapat
meningkatkan kinerja dan strategi mereka
oleh karena tekanan dalam persaingan bisnis
yang mempengaruhi unit usaha mikro kecil
dan menengah. Kondisi persaingan pasar yang
kompetitif juga merupakan aspek yang tidak
terlepas dari fokus oleh karena harus bersaing
untuk dapat diminati lebih oleh pasar. Tetapi,
dalam kenyataannya tuntutan yang dihadapi
dari lingkungan bisnis saat ini masih terasa
sulit untuk dipenuhi oleh usaha mikro kecil
dan menengah dan masih banyak yang jatuh

bangun dalam bisnis.

Pada saat ini suatu bisnis semakin
dihadapkan oleh ancaman dalam negeri
maupun luar negeri. Persaingan dengan
kompetitor menjadi suatu hal yang harus
diperhatikan karena suatu bisnis harus
memahami kondisi apa yang terjadi di pasar
dan apa yang diinginkan oleh konsumen
serta

memperhatikan keadaan produk

kompetitor, sehingga dapat bersaing di
Batik di

Indonesia sangat pesat di berbagai daerah

pasar. Perkembangan industri
Nusantara
Batik bukan hal baru bagi masyarakat
sebelum  UNESCO

Educational,Scientific,

khususnya di  Yogyakarta.

Yogyakarta, karena
(United
and Cultural

Nations
Organizational) mengakui
eksistensi Batik di Indonesia pada 2 Oktober
2009, masyarakat Yogyakarta telah terbiasa
menggunakannya. Sebagai salah satu kota
tempat berkembangnya Batik di Indonesia,
sudah

menjadi budaya yang sampai sekarang masih

pemakaian Batik di Yogyakarta
konsisten. Sejak dahulu banyak pengusaha
batik yang membuat pekerjaan untuk
masyarakat agar dapat mensejahterakan
rakyatnya.

Perusahaan batik di Kota Yogyakarta
mayoritas masih Dbersifat usaha mikro
kecil (UMK), biasanya perusahaan hanya
mengerjakan pesanan, tidak memproduksi
banyak stok karena permintaan pasar yang
dinamis dengan persaingan pasar yang cukup
pesat. Masalah-masalah tersebut banyak
dikeluhkanolehpengusahabatikdiYogyakarta
karena seiring berjalannya waktu permintaan
batik mulai menurun dan trend mode yang
bersifat cepat, memaksa manajer pemasaran
untuk fokus di pemasaran produknya, karena
jika tidak dilakukan seperti itu, maka stok di
perusahaan akan menumpuk. Memang bahan
yang diproduksi yaitu batik yang disimpan
lama tidak masalah, tetapi, jika terlalu lama
di gudang akan menimbulkan masalah baru
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antara lain keuntungan tidak bisa mencukupi
kebutuhan perusahaan, kemudian kelebihan
kapasitas akan membuat masalah baru. (Zaki
Amir, 2018)

Kinerja adalah penentuan secara periodik
efektivitas operasional organisasi , bagian
organisasi dan karyawannya berdasarkan
ssaran, standar dan Kkriteria yang telah
sebelumnya (Riyani, 2022).
(Tutik, 2020) kinerja
merupakan pencapaian dari tugas-tugas, baik

ditetapkan
Sedangkan jurnal
yang dilakukam individu, kelompok maupun
perusahaan dan hasilnya dapat dilihat sebagai
kualitas dan kuantitas.

Orientasi Kewirausahaan adalah perspektif
tentang aktivitas kewirausahaan perusahaan.
Pencarian peluang, keberanian mengambil
resiko, dan keputusan bertindak yang dibuat
oleh ketua organisasi adalah semua aspek dari
orientasi kewirausahaan. Inovasi, keaktifan,
pengambilan resiko, otonomi, dan agresivitas
kompetitif adalah beberapa variabel yang
dapat digunakan sebagai indikator orientasi
kewirausahaan. Karakteristik dan nilai-
nilai yang diperjuangkan oleh pengusaha
itu sendiri disebut sebagai orientasi
kewirausahaan. Karakteristik dan nilai-nilai
yang diperjuangkan oleh pengusahaitusendiri
disebut sebagai orientasi kewirausahaan.
Ciri-ciri tersebut antara lain sifat wirausaha
yang pantang menyerah, berani mengambil
resiko, bergerak cepat, dan fleksibel. Sebagai
jeda dari kemacetan bisnis yang kerap
mengiringi langkah awal inovasi, orientasi
kewirausahaan juga mengedepankan
semangat untuk menciptakan inovasi bisnis.
(Wusko & Nizar, 2017)

Budaya organisasi dapat membantu
kinerja pegawai, karena menciptakan suatu
tingkat motivasi yang luar biasa bagi pegawai
untuk memberikan kemampuan terbaiknya
dalam memanfaatkan Kkesempatan yang
oleh Menurut

diberikan organisasinya.

Budaya Organisasi, dan Faktor Internal | 113 - 125

penelitian (Ahmed & Shafiq, 2014), budaya
organisasi merupakan sebagai kombinasi dari
nilai-nilai, aset, keyakinan, komunikasi dan
penyederhanaan perilaku yang memberikan
arahan kepada masyarakat. Ide dasar budaya
muncul melalui berbagi proses pembelajaran
yang didasarkan pada alokasi sumber daya
yang tepat. Menurut penelitian Chang dan
Lee (dalam Asmawati., 2019) setiap orang
ditampilkan dengan berbagai karakteristik
dan gaya perilaku, berbagai organisasi bisnis
juga datang dengan budaya warisan mereka
untuk mempengaruhi operasi organisasi.
Ciri-ciri pribadi, sikap, kemauan, dan
kemampuan yang memberikan kekuatan
individu  untuk  berwirausaha  dapat
merupakan faktor internal yang berasal
dari dalam diri wirausaha. Gambaran
keadaan perusahaan diberikan oleh sumber
daya manusia, produksi, pemasaran, dan
pengembangan produk disebut sebagai faktor
internal. Perusahaan dapat menggunakan
faktor internal positif yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, tujuan, dan sasarannya.
Keterampilan atau pengetahuan, citra publik
yang positif, tenaga penjual yang terampil,
pelanggan yang setia, dan faktor-faktor lain
adalah di antaranya. (Fibriyani & Mufidah,

2018)

Kinerja

Berdasarkan pendapat (Hanafi, Mamduh
M; Halim, 2016), Kinerja ialah sebuah usaha
perusahaan guna melakukan evaluasi
terhadap aktivitas operasional yang telah
dilakukan oleh perusahaan pada kurun
waktu yang sudah ditentukan. Namun pada
dasarnya kinerja memiliki makna yang luas,
tidak sebatas hasil kerja, namun bagaimana
sebuah proses pekerjaan berlangsung
dengan lancar yang mempunyai hubungan
erat dengan tujuan strategis perusahaan,
serta

kepuasan konsumen, mempunyai
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kontribusi terhadap ekonomi. Kinerja sebuah
perusahaan dapat dibedakan menjadi tiga
bagian vyaitu kinerja keuangan, Kkinerja
bisnis, dan kinerja organisasi, Kkinerja
keuangan menjadi tolak ukur efektivitas guna
mengukur kineja suatu perusahaan. Ukuran
kinerja suatu perusahaan sangatlah penting
untuk dinilai karena dengan penilaian ini

dapat mencerminkan efektivitas keseluruhan

kegiatan operasional yang ada dalam
perusahaan tersebut
Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan adalah

kecenderungan organisasi untuk mengenali,
menerima, dan mengadopsi peluang dan
perubahan baru. Menurut konsep orientasi
kewirausahaan, perusahaan membutuhkan
kewirausahaan untuk beroperasi secara lebih
efektif.(Purwianti, 2021)

Lumkin dan Dess (1996) menyebutkan
indikator dari variabel orientasi wirausaha
terdiri dari Inovatif
Keaktifan

resiko (risk tasking), Otonomi (autonomy)

(innovativeness),
(proaktiveness), Pengambilan

dan Keagresifan bersaing (competitive

aggressiveness). Orientasi wirausaha
merupakan karakteristik dan nilai yang
dianut oleh wirausaha itu sendiri yang
merupakan sifat pantang menyerah, berani

mengambil resiko, kecepatan dan fleksibilitas

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan kumpulan
nilai,sumberdaya,keyakinan,komunikasi,dan
sikap yang menyampaikan arah masyarakat.
Konsep dasar budaya dikembangkan
melalui berbagai proses pembelajaran yang
berdasarkan pada penggunaan sumber daya
yang efisien. Berlawanan dengan pandangan
manajemen standar organisasi, perspektif
teoretis yang berpusat pada orang tentang

manajemen perubahan disediakan oleh

budaya organisasi yang dianggap menjelaskan
karakteristik yang  “tidak
berwujud” dan perilaku mereka (Piantara

organisasi

et al., 2021). Pembahasan Budaya Organisasi
mengenai kemampuannya mempengaruhi
terhadap kinerja sangatlah Iuas. Hal tersebut
disebabkan oleh sebuah nilai-nilai atau yang
budaya dapat diartikan sebagian filosofi,
asumsi dasar, moto perusahaan serta tujuan

dari sebuah perusahaan.

Faktor Internal
(2019)
Berdasarkan faktor internal tetapkan tujuan

Pada penelitian Siagian et al,

serta strategi untuk membangun kekuatan
serta mengatasi kelemahan dalam suatu
organisasi. Faktor internal meliputi aspek
pasar dan pemasaran, aspek keuangan,
teknis, dan operasional, serta sumber daya
Minat

dan berubah sebagai akibat dari faktor

manusia. berwirausaha tumbuh
faktor yang mempengaruhi bukan dengan
sendirinya, baik faktor internal maupun
eksternal mempengaruhi perkembangan jiwa

kewirausahaan yang terbentuk.

Penelitian Terdahulu

Hasil riset penelitian yang dilakukan
Chandra Kartika & Soenarmi (2017) yang
berkaitan dengan Pengaruh Entrepreneurial
Orientation, Culture Organization Internal
factor terhadap Performance Organization
terhadap Corporate Entrepreneurship
Capability Pada UMKM Batik Tulis Di Jawa
Dalam Skala
Likert merupakan skala pengukuran yang

Timur. interval dan skala
digunakan dalam penelitian ini. Analisis
SEM merupakan metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini. Temuan
penelitian menghasilkan peningkatan yang
signifikan dalam kinerja organisasi. (Kartika
et al., 2017)

Pada penelitian Nurasikin (2020). yang
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berjudul Pengaruh Orientasi Kewirausahaan,
Lingkungan Bisnis, Media Sosial dan Self
efficacy terhadap perkembangan UMKM
Sektor Kota
Dalam penelitian ini teknik pengambilan

Maritim Tanjungpinang.

sampelnya menggunkan probability sampling.
adalah
Orientasi Kewirausahaan, Lingkungan Bisnis,

Kesimpulan dari penelitian ini
Media Sosial dan Self efficacy berpengaruh
secara simultan terhadap perkembangan
UMKM Sektor Maritim Kota Tanjungpinang
(Iranita & Roni, 2020)
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disimpulkan bahwa faktor internal dan faktor
eksternal secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan perempuan

berwirausaha.

Rerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori dan hasil dari
penelitian terdahulu yang digunakan, maka
rerangka pemikiran yang dapat disusun
terdiri dari variabel dependen dan variabel
independen maka model penelitian ini
digambarkan seperti di bawah ini :

Gambar 1: Rerangka Pemikiran

Orientasi Kewirausahan

Kinerja UMK

(X1) H1(+)

Budaya Organisasi H2 (+)
(X2)

H3(+)

Faktor Internal
X3)

Hasil riset penelitian yang dilakukan
(2018),
Pengaruh Kapabilitas Pemasaran, Keunggulan

Hairon yang Dberkaitan dengan
Bersaing dan Budaya Organisasi terhadap
Kinerja UKM di Kabupaten Lumajang. Motode
yang dipakai dalam penelitian ini adalah
paradigma kuantitatif bersifat explanatory
dan untuk menentukan sampel dengan cara
menggunakan random samping. Hasil penelitian
ini di simpulkan ialah kapabilitas pemasaran,
keunggulan bersaing serta budaya organisasi
memiliki pengaruh terhadap kinerja.

Hasil riset penelitian yang dilakukan
Yuridistya Primadhita (2018),
pengaruh Faktor Internal dan Faktor Eksternal

berjudul

terhadap KeputusanperempuanBerwirausaha.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik
Non-Probability Sampling dan data yang
digunakan adalah menggunakan data primer
untuk mengisi koesioner. Hasil penelitian ini

\

(Y)

Hipotesis

Orientasi Kewirausahaan adalah kecen-
derungan para individu untuk memunculkan
ide-ide baru, lebih proaktif, dan mengambil
peluang saat memulai atau menjalankan bisnis.
Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan secara
signifikan dengan pola pikir kewirausahaan.
Kesuma & Istanto,( 2021)

Temuan dari studi yang dilakukan oleh
Keh (2007) menunjukkan bahwa tingkat
orientasi kewirausahaan dapat memberikan
efek langsung dan tidak langsung pada kinerja
perusahaan. Ada juga bukti terbaru dari
dampak positif yang relatif kuat dari orientasi
kewirausahaan pada kinerja bisnis dari
layanan sektor secara umum (Kraus, 2013.
Penelitian tentang kinerja perusahaan kecil
juga telah mengakui pentingnya orientasi
kewirausahaan memiliki kinerja positif.
Sebagai contoh, (Wiklund & Shepherd, 2005)
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telah menemukan bahwa adanya orientasi
kewirausahaan secara positif mempengaruhi
kinerja usaha kecil.

H1: Orientasi kewirausahaan
berpengaruh terhadap kinerja UMK

Salah satu faktor yang paling signifikan
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
perilaku kewirausahaan dan inovasi dalam
suatu organisasi adalah budaya organisasi.
Telah dibuktikan bahwa budaya perusahaan
dapat secara signifikan mempengaruhi jenis
kewirausahaan perusahaan. Hoiron et al,
(2019)

Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh boyne and Dahya (2002)
mengungkapkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja organisasi. Hasil penelitian oleh Sylvie
Laforet (2016) menunjukan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan.

H2: Budaya organisasi berpengaruh
posiitf terhadap kinerja UMK

Faktor internal menjelaskan sumber daya
manusia, pemasaran, dan produksi yang
memberikan gambaran kondisi dari sebuah
perusahaan. Pemanfaatan  perusahaan
untuk mencapai misi, sasaran, dan tujuan
perusahaan termasuk faktor internal yang
positif. Faktor ini mencakup keterampilan
atau pengetahuan, citra publik yang positif,
tenaga penjualan yang sudah berpengalaman,
pelanggan yang loyal, dan lain sebagainya.
Sebaliknya, faktor internal yang negatif
harus dapat dihindari oleh perusahaan.
Hal ini karena faktor internal negatif akan
menghambat perusahaan untuk mencapai
tujuan, misalnya kekurangan modal, tidak

mengusai teknologi, kurangnya tenaga kerja

terampil, serta lokasi yang tidak strategis
(Zimmerer, Scarborough, dan Wilson, 2008).

Menurut Subroto, Hapsari, dan Astutie
(2016), kinerja pada UKM dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan faktor internal yang
meliputi sumber daya manusia, keuangan,
produksi, serta pemasaran. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Sandra & Purwanto
(2015), faktor internal berpengaruh terhadap
kinerja UKM.epercayaan diri merupakan
satu faktor penting dalam keberhasilan
seorang wirausaha. Orang yang memiliki rasa
percaya diri yang tinggi cenderung memiliki
pandangan hidup yang positif dan melihat
tantangan sebagai peluang yang dapat diatasi
dengan keterampilan dan usaha.

H3: faktor Internal berpengaruh positif
terhadap kinerja UMK.

METODE

Populasi adalah kategori luas dari hal-hal
atau orang-orang yang memiliki jumlah dan
ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan dari situ ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2013). Populasi yang digunakan
adalah UMKM di
Yogyakarta. Adapun metode pada penelitian

dalam penelitian ini

ini yaitu metode convenience sampling

digunakan untuk pengambilan sampel.
Jumlah dan karakteristik populasi termasuk
sampel.. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah pegawai dan pemilik
UMKM di Yogyakarta.

Definisi Operasional dan Pengukuran

Variabel

Orientasi Kewirausahaan
Padapenelitianinivariabelindependennya

yaitu orientasi Kewirausahaan. Orientasi

Kewirausahaan adalah tingkat pencapaian

atau prestasi dari perusahaan dalam periode
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waktu tertentu (Suci, 2006). Variabel orientasi
kewirausahaan diukur dengan menggunakan
indikator menurut (Agnesia & Saputra, 2022)
terdiri dari innovativeness, risk taking,
proctiviness. Hasil jawaban responden di
ukur dengan skala likert yang terdiri dari
sangat setuju (SS), dengan nilai 5, setuju (S)
dengan nilai 4, netral (N) dengan nilai 3, tidak
setuju dengan nilai (TS) dengan nilai 2, dan

sangat tidak setuju (STS) dengan nilai 1.

Budaya Organisasi

Budaya Organisasi adalah contoh dari
keyakinan dan nilai organisasi, dan menjadi
standar karena semua anggota percaya dan
berlatih dalam menjalankan tugasnya sebagai
cara yang tepat untuk memahami, memikir-
kan dan merasakan masalah terkait, atau
aturan organisasi. (Setiawati et al, 2021).
Variabel budaya orgnaisasi diukur dengan
menggunakan indikator menurut (Pabunda
2014) terdiri dari Kemampuan berinovasi
dan keberanian mengabil resiko, kemampuan
kecermatan kerja dan pencampaian hasil,
kemampuan Kkerja sama dalam tim dan
kreatifitas. Hasil jawaban responden di ukur
dengan skala likert yang terdiri dari sangat
setuju (SS), dengan nilai 5, setuju (S) dengan
nilai 4, netral (N) dengan nilai 3, tidak setuju
dengan nilai (TS) dengan nilai 2, dan sangat
tidak setuju (STS) dengan nilai 1.

Faktor Internal

Faktor Internal merupakan faktor yang
menjadi dasar guna membangun tujuan dan
strategi dalam menciptakan kekuatan dan
(David,
diukur

mengatasi kelemahan organisasi
2009). faktor
dengan menggunakan indikator menurut
(Pabunda 2014 ) yaitu terdiri dari aspek SDM
(penyeleksian, pengalaman kerja, pemberian

Variabel internal

penghargaan, pembagian tugas), aspek

keuangan (modal sendiri, modal pinjaman,

Budaya Organisasi, dan Faktor Internal | 113 - 125

kemmapuan usaha dalam perolehan laba),
Hasil
jawaban responden di ukur dengan skala

aspek produksi dan operasional.
likert yang terdiri dari sangat setuju (SS),
dengan nilai 5, setuju (S) dengan nilai 4, netral
(N) dengan nilai 3, tidak setuju dengan nilai
(TS) dengan nilai 2, dan sangat tidak setuju
(STS) dengan nilai 1.

Kinerja UMK

Kinerja dalam penelitian ini menjadi
variabel dependen. Kinerja adalah tingkat
pencapaian atau prestasi dari perusahaan
dalam periode waktu tertentu (Suci, 2006).
Variabel kinerja diukur dengan menggunakan
indikator menurut (Pabunda 2014) vyaitu
terdiri dari tumbuhan penjualan yang dicapai
sesuai dengan harapan, Kepuasan terhadap
pertumbuhan  penjualan, Pertumbuhan
penjualan diperkirakan lebih besar dibanding
rata-rata pesaing dan pertumbuhan penjualan
meningkat karena berorientasi wirausaha.
Hasil jawaban responden di ukur dengan
skala likert yang terdiri dari sangat setuju
(SS), dengan nilai 5, setuju (S) dengan nilai 4,
netral (N) dengan nilai 3, tidak setuju dengan
nilai (TS) dengan nilai 2, dan sangat tidak
setuju (STS) dengan nilai 1

HASIL DAN DISKUSI
Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda.

Sebelum dilakukan pengujian regresi,
dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik.
Uji yang dilakukan dalam uji asumsi klasik
yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan

uji heteroskedastisitas.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Model N Asymp. Sig. (2-tailed)

Residual Regression | 75 0,200
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Berdasarkan tabel 1 diatas hasil pengujian
dapat dilihat bahwa nilai Asymp.sig (2-tailed)
yaitu sebesar 0,200. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa nilai dari signifikansi lebih dari 0,05.
Jadi data residual yang terdapat di dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

dan VIF lebih kecil 10. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas pada variael independen.
Berdasarkan tabel 3 diatas hasil pengujian
bahwa variabel

tersebut menunjukan

orientasi kewirausahaan, budaya organisasi,

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Orientasi Kewirausahaan .0,506 1.978 Tidak terjadi Multikolonieritas
Budaya Organisasi .0,463 2.158 Tidak terjadi Multikolonieritas
Faktor Internal .0,526 1.900 Tidak terjadi Multikolonieritas
Berdasarkan tabel 2 diatas hasil pengujian dan faktor internal menunjukan nilai

tersebut menunjukan bahwa variabel
independen yaitu inovasi produk, kreativitas
produk, kualitas produk dan harga memiliki

nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10

signifikan lebih besar dari nilai alpha 0.05. jadi
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
model regresi yang digunakan tidak terjadi
adanya heteroskedastisitas.

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model T Sig Keterangan
(constant) 2.239 0.028
Orientasi Kewirausahaan 1.339 .0,185 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Budaya Organisasi -1.066 0,.290 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Faktor Internal -1.160 .0,250 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber : Hasil olah data, 2023

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized Standardized _
Coefficients Coefficients t Sig.
Model
Std.
B Error Beta
(Constant) 7.857 2.627 2.991 .004
(X1) Orientasi kewirausahaan .188 .102 231 | 1.845 .069
1
(X2) Budaya Organisasi .230 .092 326 | 2.492 .015
(X3) Faktor Internal 191 120 .195 1.588 117

Sumber : Hasil olah data, 2023
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Berdasarkan tabel 4. diatas hasil uji linear
berganda pada tabel diatas, maka dapat
diperoleh pemasaran regresi sebagai berikut :

Y=a+B81x1+#82x2 + 83x3 + €

Y=7.857 + 0,188X1 + 0,230X2 + 0,191X3+e

Menurut persamaan yang telah didapatkan
diatas maka dapat di uraikan sebagaimana
berikut:
a. Nilai kostanta memiliki nilai positif
7.857. Tanda positif artinya menunjukan
pengaruh yang searah antara variable
independent dan variable dependen. Hal
ini menunjukan bahwa jika semua variable
independent yang meliputi Orientasi
Kewirausahaan(X1),) Budaya Organisasi
(X2 dan Faktor Internal (X3) bernilai 0 atau
tidak mengalami perubahan, maka nilai
variable (Y) Kinerja UMK dapat diprediksi

akan mendapatkan nilai sebesar 7.857.
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dengan kinerja UMK. Semakin naik
nilai budaya organisasi maka semakin
meningkat kinerja UMK.

d. Koefisien regresi faktor internal (X3)
adalah 0,191.
independent lainnya tetap dan faktor

Artinya jika variabel

internal mengalami kenaikan sebesar
0,191. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan antara faktor internal
dengan kinerja UMK. Semakin naik nilai
faktor internal maka semakin meningkat
kinerja UMK

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted Rz)
(Adjusted R?)
digunakan sebagai pengukur kemampuan

Koefisien determinasi
Variabel independen dalam menjalanakan
variabel dengan koefisien determinasi antara
0 dan 1 (Ghozali, 2018). Berdasarkan outfut
spss uji determinasi didapatkan hasil sebagai
berikut :

Tabel 4 Hasil Uji Determinasi

Model R R Square

Adjusted R square

Std. Error of the Extimate

1 .660? 436 412

,2.032

Sumber; Hasil pengolahan data dengan SPSS

b. Koefisien regresi orientasi kewirausahaan
(X1) adalah 0,188. Artinya jika variabel
independent lainnya tetap dan orientasi
kewirausahaan  mengalami  kenaikan
sebesar 0,188. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan antara orientasi
kewirausahaan dengan kinerja UMK.
Semakin naik nilai orientasi kewirausahaan
maka semakin meningkat kinerja UMK.

c. Koefisien regresi budaya

(X2) adalah 0,230. Artinya jika variabel

independent lainnya tetap dan budaya

organisasi

organisasi mengalami kenaikan sebesar
0,230. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan antara budaya organisasi

Hasil dari pengujian koefisien determinasi
pada penelitian ini menunjukan hasil bahwa
pengaruh orientasi kewirausahaan, budaya
organisasi dan faktor
kinerja UMK Batik sebesar 41.2% dan sebesar
58.8% dipengaruhi oleh faktor lain dari

internal terhadap

penelitian ini.
Sumber : Hasil olah data, 2023
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Tabel 5 Hasil Uji Simulat (F)

Model Sum of Square Df Mean Square F Sig
L Regression 226.284 3 75.428 18.261 | <.001®
Residual 293.263 71 4.130
Total 519.547 74

Sumber : Hasil olah data, 2023

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.16
ANOVA diperoleh Fhitung sebesar 18.261
Ftabel
menghasilkan F hitung lebih besar dari
lebih
kecil dari alpha sebesar 5% yaitu (<0,001 <

dengan nilai sebesar 2,73 yang

F tabel, sedangkan nilai signifikasi

0,05). Sehingga dapat disimpulkan orientasi
kewirausahaan, budaya organisasi dan faktor
internal berpengaruh signifikasi

terhadap kinerja UMK Batik di Yogyakarta.

secara

kinerja UMK, sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak

3) Pengaruh Faktor Internal terhadap Kinerja
UMK
Berdasarkan nilai signifikan pada tabel 4.17
diatas, maka didapatkan nilai signifikan
sebesar 0,0585 lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa faktor internal
tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
UMK, sehingga Ha ditolak dan Ho diterima

Tabel 6 Hasil Uji Parsial (t)

Model t Sig Sig/2
(constant) 2.991 .004
Orientasi Kewirausahaan 1.845 0.069 0,0345
Budaya Organisasi 2.492 0.015 0,0075
Faktor Internal 1.588 0.117 0.0585
Sumber : Hasil olah data, 2023
1) Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Pembahasan

terhadap Kinerja UMK

Berdasarkan nilai signifikan pada tabel
4.17 diatas, didapatkan nilai signifikan
sebesar 0,0345 lebih kecil dari 0,05 maka
dapat

disimpulkan bahwa orientasi

kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap kinerja UMK,

diterima dan Ho ditolak

sehingga Ha

2) Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Kinerja UMK
Berdasarkan nilai signifikan pada tabel
4.17 diatas, didaptkan nilai signifikan
sebesar 0,0075 lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap

Pengaruh Orientasi Kewirausahan
terhadap Kinerja UMK Batik di
Yogyakarta
Pernyataan hipotesis pertama bahwa
orientasi kewirausahaan (X1) berpengaruh
positif terhadap kinerja UMK. Berdasarkan
hasil pengujian persial dapat dilihat pada
tabel 4.17, diketahui nilai signifikan variabel
orientasi kewirausahan (X1) sebesar 0,0345 <
0,05 dan juga diketahui T hitung adalah 1.845
dan untuk T tabel adalah 1993. Yang berarti
T hitung lebih kecil dari T tabel, sehingga
variabel orientasi

dapat disimpulkan

kewirausahaan berepengaruh positif

terhadap kinerja UMK Batik di Yogyakarta.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Aladejebi
et al., 2018; Cho & Lee, 2018; Gautam, 2016;
Herath & Karunaratne, 2017; Herlinawati et al.,
2019; Matthias et al., 2016) yang menyatakan
bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan. Orientasi
Kewirausahaan terbukti berpengaruh secara
positif terhadap seluruh kinerja perusahaan,
baik keuangan maupun non-keuangan
(penjualan & profit). Dari hasil ini, maka
seorang wirausahawan diharapkan dapat
mengembangkan Orientasi Kewirausahaan
yang dimiliki agar dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Dimensi kunci yang menjadi
karakteristik

termasuk kecenderungan untuk bertindak

Orientasi Kewirausahaan
secara mandiri, kemauan untuk berinovasi
dan mengambil risiko, dan kecenderungan
untuk menjadi agresif terhadap pesaing dan
relatif proaktif terhadap peluang pasar dapat
menjadikan perusahaan tersebut bisa merebut
pangsa pasar sehingga dapat meningkatkan
Kinerja Perusahaan. Dalam penelitian ini
juga terlihat bahwa salah satu indikator dari
dimensiproaktif mempunyaiperanyangsangat
signifikan dalam mempengaruhi Kkinerja,
sehingga diharapkan seorang wirausaha
dapat terus proaktif dalam memantau trend
dan mengidentifikasi kebutuhan pelanggan
dimasa depan serta terus memperkenalkan
produk dan teknologi baru sehingga lebih
unggul dari pesaing dan dapat meningkatkan

kinerja perusahaan.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Kinerja UMK Batik di Yogyakarta
kedua

orientasi kewirausahaan (X1) berepengaruh

Pernyataan hipotesis bahwa
positif terhadap kinerja UMK. Berdasarkan
hasil pengujian persial dapat dilihat pada
tabel 4.17, diketahui nilai signifikan variabel

budaya organisasi (X2) sebesar 0,0075 < 0,05
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dan juga diketahui T hitung adalah 2.492 dan
untuk T tabel adalah 1993. Yang berarti T
hitung lebih kecil dari T tabel sehingga dapat
disimpulkan variabel budaya organisasi
berepengaruh positif terhadap kinerja UMK
Batik di Yogyakarta.

Hasil dari pengujian pada penelitian ini
telah sependapat dengan penelitian yang
sebelumnya telah dilakukan oleh (I Wayan
Raka Purnata, 2019) serta (Jannah, 2016), yang
mempunyaihasil sertamengungkapkan bahwa
Budaya Organisasi mampu memberikan
pengaruh secara positif terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan pada Usaha Micro,
Kecil dan Menengah (UMKM). Berdasarkan
dari seluruh penelitian yang sudah dilakukan
dikatakan

impelentasi Budaya Organisasi yang baik

dapat bahwasannya dengan
akan mampu memberikan pengaruh pada
peningkatan Kinerja pada Usaha Micro,
Kecil dan Menengah (UMKM),

ini imbas dari ketaatan semua anggota

, peningkatan

organisasi yang terdapat di dalam perusahaan
mampu menerima serta menjalankan nilai-
nilai budaya yang sudah disepakati di dalam
perusahaan yang salah satu contohnya
ialah budaya respect, dengan berjalannya
budaya ini memberikan efek yang besar bagi
perusahaan karena dengan budaya ini sebuah
perusahaan mampu dengan mudah selalu
merespon dengan baik pada semua saran dari
konsumennya demi kemajuan perusahaan
dan semua anggota serta tercapainya tujuan
organisasi tersebut. Kemudian terdapat
budaya teamwork, dengan berjalannya budaya
ini akan membangun sebuah ikatan antara
anggota satu dengan dengan semua anggota

dalam perusahaan, dengan adanya

Pengaruh Faktor Internal terhadap

Kinerja UMK Batik di Yogyakarta

Pernyataan hipotesis ketiga bahwa faktor
internal (X3) tidak berepengaruh positif
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terhadap kinerja UMK. Berdasarkan hasil
pengujian persial dapat dilihat pada tabel
4.17, diketahui nilai signifikan variabel faktor
internal (X3) sebesar 0,0585 > 0,05 dan juga
diketahui T hitung adalah 1.588 dan untuk T
tabel adalah 1993. Yang berarti T hitung lebih
kecil dari T tabel, sehingga dapat disimpulkan
variabel faktor internal tidak berpengaruh
terhadap kinerja UMK Batik di Yogyakarta.
Haliniberartiwalaupun perusahaan sudah
memiliki keterampilan atau pengetahuan,
citra publik yang positif tenaga penjualan

yang Dberpengalaman serta

yang
terhadap kinerja. Hal ini disebabkan oleh

pelanggan

loyal namun tidak berpengaruh
perkembangan teknologi yang pesat, sehingga
pelaku UKM juga dituntun untuk mengikuti
perkembangan teknologi. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Michael dan Yolk (1993)

dalam penelitian (suwarni 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pengujian serta
pembahasan yang telah dilakukan pada
penelitian serta sudah diuraikan pada bab
sebelumnya mengenai pengaruh yang dapat
diberikan oleh Orientasi Kewirausahaan,
Budaya Organisasi dan Faktor Internal
terhadap Kinerja UMK Batik di Yogyakarta
dengan menggunakan jumlah total sebanyak

75 responden yang telah membantu dalam

Data
tersebut diolah serta dilakukan pengujian

melakukan pengisian Kkuesioner.
dengan menggunakan bantuan software atau
aplikasi SPSS statistic version 29 berdasarkan
hasil pengujian yang dilakukan serta semua
pembahasan yang sudah dipaparkan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagaimana berikut:
1) Orientasi Kewirausahaan
positif terhadap Kinerja UMK Batik di

Yogyakarta

berpengaruh

2) Budaya Organisasi berpengaruh positif
terhadap Kinerja UMK Batik di Yogyakarta
3) Faktor tidak  berpengaruh
terhadap Kinerja UMK Batik di Yogyakarta

Internal

Pada penelitian kali ini terdapat beberapa
keterbatasan dalam proses penyusunan
penelitian ini dapat dijelaskan sebagaimana
berikut:

Sedikit

gambaran keadaan usaha yang diberika

banyak informasi mengenai
oleh pelaku UMKM atau responden yang
dibantu dengan kuesioner terkadang
responden memberikan pendapatnya
tidak sesuai dengan keadaan yang sebenar-
benarnya, kesalahn tersebut dapat
disebabkan oleh banyak adanya perbedaan
persepsi, anggapan dan pemahaman yang
tidak sama pada setiap responden pada

pertanyaan yang diajukan.
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